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ABSTRAK

Khusna, Nur Jazah Anil. 2020. Strategi Pembentukan Life Skill Siswa Melalui Standar
Kecakapan Kader Ulama (SKKU) Di Madrasah Aliyah Al Ma'arif
Singosari Malang Tesis, Program Pacasarjan, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembeimbing 1: Dr.
Ahmad Munjin Nasih, M.Ag, 2 : Dr. Mohammad Afifulloh, M.Pd

Kata Kunci: life skill, keagamaan, strategi pendidikan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan hambatan pembentukan life skill
siswa melalui Standar Kecakapan Kader Ulama (SKKU) di MA Almaarif Singgosari,
Malang. Penelitian ini berangkat dari beberapa fenomena yaitu pertama adalah
kenakalan remaja semakin meningkat dengan hilangknya akhlak beragama maupun
berperilaku, kedua adalah kurangnya kecakapan remaja baik pribadi, konigtif dan
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada skill ubudiyah yang di bentuk
kepada siswa, baik konigtif, pribadi dan sosial. Pendidikan pertama yang ditanamkan
adalah pengetahuan keislaman, karena sangat kuat korelasi antara kecakapan,
keimanan dan akhlak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Kualitatif dengan studi kasus diandalkan
sebagai ekslorasi mendalam menganai fokus penelitian yang terjadi hanya di tempat
penelitian. Data yang digunakan ada dua yaitu primer dengan melalui wawancara,
angket dan sekunder dengan kajian literature serta dokumen. Hasil penelitian ini di
dapat strategi yang digunakan guru mata pelajaran keagamaan Islam ada beberapa
yaitu: Strategi penyusunan kurikulum dan Standar Kompetensi Kader Ulama (SKKU),
Strategi Implementasi atau pelaksanaan, dan Strategi evaluasi. Strategi penyusunan
kurikulum dan Standar Kompetensi Kader Ulama (SKKU) disusun berdasarkan
integrasi antara regulasi nasional permendiknas, kemenag dan kurikulum lokal atau
kearifan lokal. Sedangkan strategi Implementasi atau pelaksanaan dijalankan tertruktur
dan di imbangi dengan praktik, dan terakhir adalah evaluasi yang dilakukan berkala
bulan, semester sampai setiap tahun dan melibatkan orang tua wali. Dalam melakukan
pembentukan life skill ini ada beberapa hambatan yaitu: beban kerja guru yang berlebih
dan banyak dihabiskan dengan administrative; siswa yang memiliki motivasi rendah
dan orang tua wali yang tidak maksimal dalam mengontrol siswa ketika di rumah atau
pesantren

xi
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ABSTRACT

Khusna, Nur Jazah Anil. 2020. Strategi Pembentukan Life Skill Siswa Melalui Standar
Kecakapan Kader Ulama (SKKU) Di Madrasah Aliyah Al Ma'arif
Singosari Malang Thesis, Graduate Program, Study Program of
Islamic Education, Islamic University of Malang. Guide 1: Dr. Ahmad
Munjin Nasih, M.Ag, 2: Dr. Mohammad Afifulloh, M.Pd

Keywords: life skill, religion, education strategy,

This study aims to determine the strategies and barriers to the formation of student life
skills through the Ulama Cadre Proficiency Standard (SKKU) at MA Almaarif
Singgosari, Malang. This study departs from several phenomena, namely the first is
juvenile delinquency is increasing with the loss of religious morals and behavior,
second is the lack of youth skills both personal, cognitive and social. Therefore, this
study focuses on ubudiyah skills that are formed for students, both cognitive, personal
and social. The first education that is instilled is Islamic knowledge, because there is
a very strong correlation between skills, faith and morals. The method used in this
research is a qualitative type with a case study approach. Qualitative case studies are
relied on as an in-depth exploration of the research focus that occurs only in the
research place. There are two data used, namely primary through interviews,
questionnaires and secondary with literature and document studies. The results of this
study found that there were several strategies used by teachers of Islamic religious
subjects, namely: Strategies for preparing curriculum and Ulama Cadre Competency
Standards (SKKU), Implementation Strategies or implementation, and evaluation
strategies. The strategy for preparing the curriculum and the Ulama Cadre
Competency Standards (SKKU) is based on the integration between the national
regulations of the Ministry of Education, Ministry of Religion and the local curriculum
or local wisdom. While the implementation strategy is carried out in a structured and
balanced manner with practice, and the last is an evaluation which is carried out
periodically month, semester to yearly and involves parents and guardians. In forming
this life skill, there are several obstacles, namely: the teacher's workload is excessive
and a lot of it is spent on administrative matters; students who have low motivation
and parents who are not optimal in controlling students when at home or in boarding
schools.

xii
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A. Konteks Penelitian

Pendidikan sangat menjadi perhatian dan tantangan dunia
internasional, karena kesejahteraan dan kemajuan suatu negara dilihat dari
kualitas pendidikan (Bajrami & Ismaili, 2016). Permasalahan kurangnya
kualitas pendidikan di internasional sangat memiliki korelasi dengan
kemiskinan, kelaparan, ketertingggalan ketimpangan dan kriminalitas yang
terjadi saat ini (Sarker, 2011). Secara internasional hal tersebut menjadi
tantangan ditambah meningkatnya data kriminal dan kenakalan remaja seperti
penyalahgunaan narkoba, pelecehan seksual, kenakalan remaja dan kegiatan
anti social (Khan et al., 2020). Oleh karena itu pendidikan menjadi perhatian
utama meningkatkan pengetahuan dan skill (kecakapan) serta spiritualitas
(Idris et al., 2012). Selain itu United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) juga menekankan pada pemerataan
pendidikan sebagai hak setiap anak seluruh dunia, serta membentuk karakter
anak sedini mungkin (Sarker, 2011).

Indonesia juga memiliki tantangan generasi muda, yang saat ini
ditemukan beberapa kasus merokok, penyalahgunaan narkoba, alkoholisme,
seks bebas dan aborsi (Kareem, 2012). BPS mencatatan 3145 remaja usia

dibawah 18 tahun menjadi pelaku criminal, dan mengalami peningkatan pada
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tahu 2008 dan 2009 menjadi 3280 sampai dengan 4123 remaja (KPAI, 2014).
Selain itu kepengunaan narkoba oleh pelajar dari tahun 2008 sampai dengan
2012 yaitu 654 kasus (2008), 695 kasus (2009), 531 kasus (2010), 605 kasus
(2011), 695 kasus pada tahun 2012 (Jasny et al., 2019). Sedangkan data KPAI
dan Komnas HAM tercatat 2017 - Mei 2018 terdapat tawuran remaja
sebanyak 126 kasus, siswa korban pornografi 174 kasus, pemerkosaan dan
pelecahan seksual 2.399 kasus (Aini, 2019). Kasus remaja setiap tahun
diprediksi selalu akan meningkat dan ini perlu di antisipasi melalui pendidikan
nasional yang memiliki integrase dengan nilai-nilai agama untuk membentuk
life skill dan akhlak yang terpuiji.

Permasalahan yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari kualitas
pendidikan yang saat ini yang hanya peningkatan penilaian bukan
pembentukan karakter (Nasution, 2008). Proses pendidikan sendiri juga
banyak ditemukan permasalahan mulai standardisasi pengajaran, guru,
pendidikan agama, fasilitas kemerataan (Priscilla, 2017). Dari uraian tersebut
dapat di interprestasikan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat
penting meningkatkan kualitas generasi muda baik nasional maupun
internasional. Karena pendidikan dan Life Skill sebagai kunci perubahan
peradapan masa depan (L. R. Gay and Geoffrey E. Mills, 2012). Kajian ini,
memiliki urgenitas sehingga perlunya dikaji antara pendidikan terkhususnya
Agama Islam dan Life Skill karena tidak hanya meningkatkan ilmu
pengetahuan, ketakwaan namun juga meningkatkan karekter dan keterampilan

(Abdul Mujib. et al., 2021). Kajian ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut
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mengenai strategi apa yang digunakan guru PAIl dalam membentuk Life Skill
peserta didik (Bambang, 2017).

Ada beberapa kesiapan yang telah dilakukan oleh pemerintah
Indonesia dalam meningkatkan kualitas pendidikan adanya kolaborasi antara
dua kementerian yaitu Kementerian Pendidikan, kebudayaan, riset dan
teknologi dengan Kementerian Agama. Kolaborasi ini  menjadikan
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) dapat
mengintegrasikan antara pengetahuan dan agama, sebagaimana tertulis dalam
visi “Terwujudnya Pendidikan Islam yang unggul, moderat, dan menjadi
rujukan dunia dalam integrasi ilmu agama, pengetahuan dan teknologi”.
Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang diantaranya menekankan adanya pengembangan potensi
dengan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan serta berakhlak mulia berjalan
bersamaan (Standar Nasional Pendidikan, 2005). Madrasah Aliyah merupakan
salah satu lembaga pendidikan agama di bawah Kemenag RI yang harus
mampu menjabarkan visi tersebut.

Dalam Renstra Kemenag RI cukup jelas arah kebijakan yaitu bahwa
perlunya setiap kurikulum mengintegrasikan ilmu agama sebagai pandangan
dan sebagai pembentukan akhlak (Kemenag RI, 2015). Dari integrasi antara
ilmu agama dan pengetahuan dapat terbentuknya life skill pesarta didik yang
berlandakan pada pengetahuan dan akhlak yang mulia (Mawardi, 2012).
Menurut Kemenag, ada life skill yang harus dikembangkan yaitu bersifat

umum atau General Life Skills (GLS) dan bersifat spesifik atau Spesiffic Life
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Skill. General Life Skills terdiri dari kesadaran diri (personal skill self
awareness), keterampilan atau kecakapan berfikir (rational thingking) dan
Kecakapan bersosial (Social skill). Sedangkan bersifat spesifik atau Spesiffic
Life Skill terdiri dari Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional
(vocational skill) (Kemenag RI, 2015). Penguatan program Kemenag tentang
life skill dimulai dari institusi pendidikan, pelatihan sebagai penyuluh nilai-
nilai Agama Islam terutama Madrasah Aliyah (Ta’arif, 2019).

Pentingnya kecakapan/ keterampilan hidup (life skills) menjadi sebuah
alternatif pembaharuan pendidikan yang prospektif untuk menyiapkan
generasi masa datang. Membentuk dan meningkatkan life skills peserta didik
dengan nilai nilai Islam memang seharusnya juga di terapkan dalam setiap
proses pembelajaran (Mawardi, 2012). Semakin berkembang dan majunya
pendidikan serta teknologi maka pemerintah Indonesia mendorong seseorang
untuk bersaing dan terlibat dalam interaksi global. Brolin dalam (Muhdi,
Senowarsito, 2012) menjelaskan Life skills atau kecakapan hidup sebagai
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang untuk
kehidupan dan interaksi sosial. Bahkan menurut Anwar (2004) dalam (Khaidir
& Suud, 2020) menyebutkan tujuannya untuk memberikan keterampilan dasar
bagi lulusan dalam menghidupi dirinya sendiri, juga agar dapat menghadapi
tantangan hidup di era pasar bebas.

Madrasah Aliyah (MA) merupakan jenjang pendidikan menengah
formal di Indonesia, memiliki kesetaraan dengan sekolah menengah atas

(SMA) namun dikelola oleh Kementerian Agama. Kurikulum yang dipakai
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Madrasah Aliyah sama dengan Sekolah Menengah Atas, akan tetapi MA lebih
banyak muatan Pendidikan keagamaan, seperti Figih, akidah, Akhlak, Al-
Quran, Hadits, Bahasa Arab, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Institusi
pendidikan yang berlatar belakang agama salah satunya adalah Madrasah
Aliyah Almaarif Singosari Malang, dan dikelola dibawah Kementerian Agama
RI. Beberapa keunggulan sistem pendidikan di Madrasah Aliyah Almaarif
Singosari Malang, diantaranya adalah peserta didikanya terdiri 70 persen
santri dan 30 persen yang berdomisili di Singosari. Aktifitas pembelajaran
dengan ilmu agama dan pengamalannya, seperti adanya shalat berjamaah
dhuha, dhuhur dan ashar serta akhlak yang tercermin dikehidupan sehari-hari.
Selain itu guru dan pembimbing kelas dengan kualifikasi pendidikan minimal
S1 dan ahli di bidang masing-masing.

Beberapa prestasi perlombaan dalam 10 tahun terakhir ini pernah
didapat diantaranya Juara 1 Lomba Debat Al-Qur’an se Jawa Timur; Juara Il
Lomba Pidato Bahasa Arab se- Jawa Timur; Aktor Terbaik Festival Teater
Tingkat SMA se- Jawa Timur; Juara Il Lomba Akustik se-Jawa Timur; Juara
IV Surya Futsalic 2015 se-Jawa Timur; Juara | Lomba Poster Tingkat SMA
se-Kabupaten Malang; Juara 1 MTQ Unisma tahun 2015, Juara 1 Mapel
Biologi Kabupaten Malang. Sedangkan pada tahun 2021 mengikuti PORSENI
(Pekan Olahraga dan Seni) tingkat kabupaten Malang beberapa juara juga di
dapat seperti catur Taekwondo. Dari prestasi kompetisi perlombaan tersebut

dalam kegiatan akademik dan ekstrakuler tidak diragukan lagi Kinerja



Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang dan dapat menjadi rujukan
masyarakat.

Selain prestasi akademik dan akademik siswa di MA Almaarif

REPOSITORY

Singosari, pihak madrasah juga membentuk kecakapan hidup (life skill)

University of Islam Malang

keagamaan siswa dengan konsep ubudiyah®. Konsep pendidikan keagamaan
pembentukan life skill ubudiyah ini menjadi fokus dan program unggulan MA
Almaarif Singosari, serta teragenda secara sistematis melalui Standar
Kompetensi Kader Ulama (SKKU). SKKU di rancang untuk membentuk dan
meningkatkan kemampuan ubudiyah siswa mengenai ilmu agama,
penghafalan ayat atau surat dan pengamalan dalam kehidupan bermasyarakat.

Kecakapan ubudiyah memiliki korelasi dengan pembentukan life skill
siswa (Sabrina, 2019), oleh karena itu, harus mampu mengintegrasikan antara
pendidikan normative dan strategi khusus di dalam membentuk life skill
peserta didik (Kemendikbud, 2005). Madrasah Aliyah Almaarif Singosari
Malang menerapkan pendidikan life skill kepada siswa-siswi dengan harapan
agar mampu bertahan hidup yang layak dan mampu menjalani kehidupan
dengan akhlak dan pengetahuan yang baik. Ada beberapa aspek keterampilan
yang dibentuk di Madrasah Aliyah Alma’arif Singosari Malang, yaitu
personal skill, sosial skill, dan aspek personal skill. Pendidikan keagamaan
harus memiliki strategi khusus di dalam membentuk life skills ubudiah
melalui pengenalan potensi dan etika peserta didik dengan menanamkan nilai-

nilai Agama Islam (Umardani, 2018). Pada ahkhirnya berdampak pada diri

! Hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Anam, S.Pd selaku Waka Urusan Kurikulum
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setiap peserta didik untuk dapat menjadikan generasi yang memiliki karakter
dan berdaya saing yang lebih baik.

Kajian ini tidak hanya diarahkan untuk menyempurnakan kekurangan
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yang dirasakan pada pelajaran keagamaan, akan tetapi justru sebagai upaya
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untuk mengkaji kembali aspek, sistem dan strategi pendidikan untuk
membentuk life skill ubudiyah (Khaidir & Suud, 2020). Orientasi pada
perumusan strategi, yaitu fokus pada peningkatan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan dan peningkatan karakter peserta
didik. Apalagi saat ini pengelolaan madrasah langsung di bawah naungan
Kementerian Agama, sehingga dapat mengintegrasikan visi misi kementarian
dan Sekolah Islam tersebut (Dogan, 2019). Lanjutnya bahwa madrasah saat
ini mengalami modernisasi, baik kurikulum, media pengajaran, tenaga
pendidik (guru), dan fasilitas pendidikan lainnya. Hal inilah juga yang
kemudian menjadi latar belakang peneliti untuk melihat dan menganalisi serta
menjadikan judul penelitian ini yaitu “STRATEGI PEMBENTUKAN LIFE
SKILL SISWA MELALUI STANDAR KECAKAPAN KADER ULAMA
(SKKU)DI'  MADRASAH ALIYAH ALMAARIF SINGOSARI
MALANG”.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu pertanyaan atau pernyataan yang
menjadi pedoman peneliti agar penelitian lebih terfokus, spesifik dan
mendalam. Kajian ini berfokus pada kemampuan hidup siswa yang

berdasarkan dengan SKKU yang dirancang oleh MA Almaarif Singosari
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malang dalam meningkatkan kompetensi ubudiyah siswa. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka fokus rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi pembentukan Life Skill siswa melalui  Standar

REPOSITORY

kecakapan Kader Ulama (SKKU) di Madrasah Aliyah  Almaarif
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Singosari Malang?
2. Hambatan-hambatan dalam pembentukan life skill siswa di Madrasah
Aliyah Almaarif Singosari Malang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian untuk menjawab fokus penelitian yang sudah
terkonstruksi, oleh karena itu tujuan tersebut sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi pembentukan life skill siswa
melalui Standar Kecakapan Kader Ulama (SKKU)) di Madrasah Aliyah
Almaarif Singosari Malang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis hambatan dalam strategi pembentukan

life skill siswa di siswa Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa pasca penelitian ini dilakukan dapat
memberikan manfaat bagi khalayak umum, yaitu:

1. Ditinjau dari sudut pandang teoritik. Adanya penelitian ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan Kecakapan
hidup (life skill) ubudiyah, yang pada hakekatnya kedua hal tersebut
sering dikaitkan dengan pendidikan (Umamah, 2018). Selain itu

penelitian ini akan mengaji lebih spesifik antara metode pendidikan
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keagamaan dengan Life Skill ubudiyah karena keduanya memiliki
korelasi yang sangat kuat (Purmawati, 2020). Oleh karena itu akan
menghasilkan paradigma baru antara pendidikan, Agama dan Life
Skill ~ kemudian  menjadi  sebagai  referensi  pertimbangan

pengembangan bidang kajian yang serumpun.

. Ditinjau dari sudut pandang secara praktis, penelitian ini dapat

memberikan sumbangsih keilmuan bagi beberapa praktisi pendidikan,
yakni:
a. Bagi Pimpinan Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi dan
evaluasi terhadap program-program unggulan pembelajaran
keagamaan membentuk life skill siswa di MA Almaarif Singosari
Malang. Hal ini dapat menjadi suatu pertimbangan untuk
mereview, merevisi atau menyusun strategi yang lebih relevan
dengan peradaban yang akan datang.
b. Bagi Masyarakat
Manfaat penelitian ini  bagi masyarakat yaitu
menginformasikan bahwa dalam pendidikan life skill sangatlah
penting. Kemudian juga memberikan informasi mengenai proses
pendidikan life skill di Madrasah Aliyah Singosari Malang
sehingga juga dapat mempertimbangkan putra putri mereka untuk

bersekolah di tempat tersebut.
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F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami definisi yang
dipakai dalam penelitian ini dan untuk menghindari kesalahan dalam
memahami judul “Strategi Pembentukan Life Skill Siswa Melalui Standar
Kecakapan Kader Ulama (SKKU) di Madrasah Aliyah Almaarif
Singosari Malang”, maka perlu ditegaskan secara operasional sebagai
berikut:

1. Strategi ialah metode, cara atau teknik yang digunakan mencapai
sesuatu yang telah direncanakan (Galela, 2018). Standar yang
digunakan disini adalah cara dan instrument yang dilakukan sekolah
atau madrasah untuk meningkatkan kompetensi Ubudyiah siswa
malalui pendidikan keagamaan.

2. Standar Kecakapan Kader Ulama (SKKU), merupakan program
unggulkan yang dimiliki dan menjadi cirikan pembentukan life skill
ubudiyah di MA Almaarif Singosasi. Dasar dari program ini adalah
pengajaran yang mengajarkan, mendidik dan membimbing peserta
didik dalam membentuk Insan Kamil yang dilandaskan pada Al-
Quran dan Hadis (Kemenag RI, 2015).

3. Life Skills ubudiyah

life skills merupakan kemampuan yang dimiliki siswa yaitu
segala ketaatan yang dikerjakan siswa untuk mencapai keridhaan

Allah dan mengharap pahala-Nya. Life skill di bagi tiga yaitu pribadi,

10



konigtif dan sosial (Abdul Mujib. et al., 2021) yang menjadi fokus

kajian pada penelitian ini.
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A. Kesimpulan

1. Strategi

BAB VI

PENUTUP

Membentuk Life Skill Melalui Standar Kecakapan Kader

Ulama (SKKU) di Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang.

Strategi yang digunakan MA Almaarif Singosari dalam

membentuk kecakapan hidup siswa di khususkan pada pembentukan

ubudiyah melalui beberapa tahapan yaitu penyusunan kurikulum dan

program unggulan SKKU, implementasi program dan strategi evaluasi.

a)

Strategi  penyusunan kurikulum dan program SKKU
dilakukan kegiatan intergrasi antara regulasi nasional dan
kearifan lokal. Regulasi nasional adalah permendiknas
mengenai kurikulum 13 kemudian KMA 183 dan 184
keluaran dari kemenag. Sedangkan kearifan lokal adalah
disesuaikan dengan visi misi yang diadobsi dan dirumuskan
sesuai dengan potensi dan permasalahan serta kondisi
madrasah. Program SKKU adalah program unggulan
kecakapan hidup siswa mengenai ubidiayah yang merupakan
refleksi dan breakdown dari kurikulum yang susun. Semua
materi diberikan berjanjang dan harus memenuhi kreteria

yang sudah ditentukan.
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b) Strategi Implementasi Standar Kompetensi Kader Ulama

(SKKU) dalam Membentuk Life Skill Siswa.
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Untuk mendukung tercapainya program unggulan

maka implementasi diperlukan perhatian khusus. MA

University of Islam Malang

Almaarif Singosari memberikan startegi implementasi
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Memastikan kualitas dan kualifikasi guru,

2. Memastikan ketersediaan fasilitas pendidikan.

3. Melakukan motivasi.

4. Menyediakan kebutuhan praktik.

5. Memperbanyak praktik.

6. Menjalin kerjasama dengan orangtua/wali.

Dalam  melakukan  implementasi  kegiatan belajar
mengajar ada 3 strategi yang dilakukan yaitu pembelajaran
satu arah guru memberikan materi dan siswa mendengarkan
startegi ini disampaikan oleh teori (Galela, 2018) yang disebut
Ekspositori. Kemudian pembelajaran

c) Strategi Evaluasi Program Unggulan SKKU
Dalam upaya evaluasi pihak madrasah melibatkan
beberapa stakeholder yaitu orangtua wali untuk turut
melakukan monitoring, penilaian dan masukan. Ada 4
periode vyaitu : evaluasi tahunan, evaluasi semesteran,

evaluasi bulanan dan harian. Serangkaian evaluasi ini untuk
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memastikan bahwa program dapat berjalan dengan baik, jika
ada kendala dapat diketahui dan di atasi sejak dini,

2. Hambatan-Hambatan Dalam Pembentukan Life Skill Siswa di MA

REPOSITORY

Almaarif Singosari

University of Islam Malang

Beberapa hambatan yang ditemukan adalah sebagai berikut: (1)
Ditemukan Beban guru yang terlalu banyak pada kegiatan yang
bersifar administrasi; (2) Waktu pendidikan di sekolah sangat
terbatas; (3) kesadaran kontrol dan peran pendidikan orang tua. Dan
Motivasi siswa yang kurang memahami pentingnya pendidikan life

skill.

B. Saran

Berdasarkan  hasil dan = pembahasan mengenai = “Strategi
Pembentukan Life Skill Siswa Melalui Standar Kecakapan Kader Ulama
(SKKU) Di Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang”. Ada beberapa
saran sebagai masukan untuk madrasah dan siswa yang belum dilakukan

sebagai strategi.

1. Perlunya mengadakan tes dan pembinaan guru berkala dengan
melibatkan agent yang berkompetensi dibidang yang
dikehendaki

2. Memberikan diskresi terhadap dosen yang langsung berhadapan
dengan siswa, sehingga mudah untuk memutukan metode apa

yang digunakan.
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3. Madrasah lebih meninjau atau review kurikulum dan program
unggulan berkala atau periode tertentu yang disesuaikan dengan

perkembangan jaman bukan hanya regulasi’

REPOSITORY

4. Sedangkan siswa hendaknya lebih giat belajar dan terutama

University of Islam Malang

dapat membagi waktu yang sangat terbatas, karena kemampuan

atau kecakapan hidup akan berpengaruh dalam masa depan.
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